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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan mengenai bentuk 

Kerja Sama Guru Pembimbing dengan Guru Mata Pelajaran dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa di SMPN 6 Kota Pariaman, adalah dilihat dari prosedur 

pelaksanaan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan hasil adalah: 

1. Perencanaan kerja sama dilakukan secara sistematis oleh guru BK dan guru 

mata pelajaran dengan langkah-langkah yang jelas. Guru mata pelajaran 

terlebih dahulu mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

melalui pengamatan langsung terhadap perilaku, hasil belajar, partisipasi 

di kelas, serta tes awal. Guru BK melengkapi informasi tersebut dengan 

pengumpulan data pendukung melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Selanjutnya, keduanya melakukan analisis kasus untuk 

menentukan faktor penyebab kesulitan belajar, menyusun program 

intervensi, dan membagi peran sesuai bidang keahlian masing-masing. 

2. Pelaksanaan kerja sama berjalan dengan menerapkan strategi pembelajaran 

adaptif di kelas oleh guru mata pelajaran, seperti metode visual, pengayaan 

materi, pemberian penguatan positif, serta pembelajaran berdiferensiasi. 

Sementara itu, guru BK memberikan layanan konseling individu dan 

kelompok, motivasi belajar, serta bimbingan pengelolaan waktu. Kedua 

pihak secara rutin melakukan pemantauan dan pencatatan perkembangan 
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siswa, serta mengadakan pertemuan berkala untuk mengevaluasi 

efektivitas intervensi. 

3. Hasil kerja sama menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek akademik 

dan perilaku siswa. Secara akademik, siswa mengalami peningkatan nilai, 

kelengkapan tugas, dan keaktifan dalam mengikuti pelajaran. Dari sisi 

perilaku, terlihat peningkatan motivasi, disiplin, fokus belajar, dan 

keberanian berpartisipasi dalam diskusi kelas. Refleksi program yang 

dilakukan bersama menghasilkan rekomendasi tindak lanjut, seperti 

perlunya penguatan koordinasi antar guru, penambahan variasi metode 

pembelajaran, dan pemantauan lanjutan secara berkesinambungan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan saran kepada: 

1. Guru BK 

Guru BK telah melaksanakan kerja sama dengan guru mata pelajaran 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dengan baik, khususnya pada guru 

mata pelajaran yang aktif terlibat. Untuk kedepannya, guru BK disarankan 

meningkatkan intensitas komunikasi dan pendekatan personal kepada guru 

mata pelajaran yang belum terlibat secara optimal, sehingga seluruh guru 

dapat berpartisipasi dalam program ini. Guru BK juga perlu memperluas 

cakupan kerja sama agar penanganan kesulitan belajar mencakup seluruh 

mata pelajaran, sehingga dampaknya terhadap peningkatan prestasi dan 

perilaku siswa menjadi lebih merata. 
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2. Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan berperan aktif dalam memfasilitasi dan 

mendukung kegiatan kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan waktu khusus untuk pertemuan 

rutin, penyediaan sarana pendukung pembelajaran adaptif, serta kebijakan 

yang memperkuat program penanganan kesulitan belajar siswa. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

efektivitas kerja sama antara guru BK dan guru mata pelajaran dalam 

meningkatkan prestasi akademik dan perilaku siswa, serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti keterlibatan orang tua dan faktor 

lingkungan sekolah. 
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